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Abstrak 

 
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini diselenggarakan oleh mahasiswa Institut Teknologi 

Kalimantan dengan mengusung tema Revitalisasi Identitas Wilayah RT 25 di Desa Wanatirta 
Balikpapan. Desa Wanatirta, yang terletak di KM 15 Karang Joang, Balikpapan, memiliki potensi besar 
di bidang pertanian, perkebunan, dan pariwisata alam. Namun, keterbatasan fasilitas seperti denah 
kawasan, papan informasi, dan nomor rumah yang jelas masih menjadi kendala dalam pengembangan 
desa. Masalah ini menghambat navigasi serta penataan lingkungan, dan berdampak pada pelayanan 
publik.Kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dilaksanakan di Desa Wanatirta bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan ini melalui berbagai program dan inisiatif. Dengan 
melibatkan mahasiswa, masyarakat setempat, dan pihak terkait, diharapkan permasalahan ini dapat 
diselesaikan secara efektif dan berkelanjutan, sehingga Desa Wanatirta dapat berkembang menjadi 
desa yang lebih teratur, nyaman, dan mudah diakses oleh semua pihak. 

 

Kata kunci: Desa Wanatirta, Kawasan wisata, Masyarakat, Pariwisata, Sarana Pendukung 

Abstract 

 
This Community Service Program (KKN) was organized by students of the Kalimantan Institute of 
Technology with the theme of Revitalizing the Identity of RT 25 in Wanatirta Village, Balikpapan. 
Wanatirta Village, located at KM 15 Karang Joang, Balikpapan, has great potential in the fields of 
agriculture, plantations, and nature tourism. However, limited facilities such as area plans, information 
boards, and clear house numbers are still obstacles in village development. This problem hinders 
navigation and environmental planning, and has an impact on public services. The community service 
activities that will be carried out in Wanatirta Village aim to identify and resolve these problems through 
various programs and initiatives. By involving students, the local community, and related parties, it is 
hoped that these problems can be resolved effectively and sustainably, so that Wanatirta Village can 
develop into a village that is more orderly, comfortable, and easily accessible to all parties. 
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1. Pendahuluan 

Kawasan Desa Wanatirta RT 25 di Kelurahan Karang Joang, Balikpapan, telah menjadi 
salah satu destinasi rekreasi yang diminati masyarakat. Keindahan alam dan fasilitas yang 
tersedia menjadikan kawasan ini sebagai tempat yang ideal untuk bersantai dan menikmati 
waktu luang. Namun, potensi wisata di kawasan ini masih perlu digali dan dikembangkan lebih 
lanjut. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai upaya, seperti meningkatkan kualitas fasilitas, 
mengembangkan program wisata yang menarik, serta menjaga kebersihan dan kelestarian 
lingkungan. 

Desa Wanatirta, yang terletak di Jl. Giri Mulyo RT 25 Karang Joang, Kota Balikpapan, 
Kalimantan Timur, merupakan desa dengan potensi besar di bidang pertanian, perkebunan, 
dan pariwisata alam. Namun, desa ini juga menghadapi berbagai tantangan yang 
menghambat kemajuan dan kesejahteraan penduduknya. Salah satu permasalahan utama 
yang dihadapi adalah keterbatasan dalam penyediaan fasilitas dan sarana pendukung. 
Keterbatasan ini mencakup penyediaan denah kawasan yang jelas, papan informasi yang 
memadai, serta nomor rumah yang terlihat dengan jelas. Ketidakjelasan ini mengakibatkan 
kurangnya kemudahan navigasi bagi warga dan pengunjung, serta berdampak pada upaya 
penataan lingkungan yang lebih teratur dan terpadu. Masalah ini tidak hanya menghambat 
aktivitas sehari-hari, tetapi juga mengurangi minat masyarakat luar untuk mengenal desa 
wisata ini lebih dalam lagi. 

Dengan adanya program pengabdian masyarakat di Desa Wanatirta, diharapkan 
permasalahan keterbatasan fasilitas dan sarana pendukung dapat diatasi, sehingga desa ini 
dapat berkembang menjadi wilayah yang lebih teratur, nyaman, dan mudah diakses oleh 
semua pihak. Program ini juga diharapkan dapat memberikan dampak positif jangka panjang 
bagi pembangunan dan kesejahteraan masyarakat Desa Wanatirta. 

 
2. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan program KKN dilakukan secara partisipatif dan kolaboratif. Kegiatan ini 
berlangsung selama 16 minggu, dari bulan April sampai Juni 2025, dan berlokasi di Jl Giri 
Mulyo, Desa Wanatirta Rt 25, Kel Karang Joang, Balikpapan Utara. Tim pelaksana terdiri dari 
enam mahasiswa lintas program studi, yaitu Teknik Sipil, Arsitektur, Perencanaan Wilayah 
dan Kota, serta Desain Komunikasi Visual, di bawah bimbingan dosen dari Institut Teknologi 
Kalimantan. Langkah-langkah pelaksanaan program meliputi: 

 
2.1 Observasi dan Survei Lapangan 

Berdasarkan hasil observasi lapangan serta wawancara dengan Bapak ketua RT 

25 Desa Wanatirta, ditemukan beberapa permasalahan maupun potensi yang dapat 

dikembangkan di Desa Wanatirta. Permasalahan dan potensi tersebut sebagai berikut : 
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1. BelumadanyadenahkawasanyangmenunjukanbataswilayahdiDesaWanatirta, 

sehingga para pengunjung sulit untuk mendapatkan informasi mengenai titik 

dari sarana ataupun fasilitas lain yang berada disekitar wilayah studi. 

 
. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.1 Kondisi Eksisting Desa Winarta 

Sumber : Survei Primer, 2024 

2. Keterbatasan dalam mengetahui informasi dari profil dan sejarah Desa 
Wanatirta, serta nomor rumah yang tidak terlihat dengan jelas, mengakibatkan 

kurangnya kemudahan navigasi bagi warga dan pengunjung. 
 

 

Gambar 1.2 Kondisi Eksisting Desa Winarta 

Sumber : Survei Primer, 2024 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menyajikan berbagai hasil nyata dari implementasi program pengabdian kepada 
masyarakat dalam bentuk Kuliah Kerja Nyata (KKN). Melalui perumusan masalah yang telah 
ditinjau sebelumnya, solusi permasalahan dapat diidentifikasi berdasarkan kondisi eksisting. 
Kondisi eksisting pada lokasi wilayah studi memiliki beberapa kekurangan sehingga 
berdampak pada kegiatan utama di lokasi wilayah studi yaitu sebagai salah satu aksesibilitas 
transportasi yang menghubungkan RT 25 dan RT 26 serta menjadi salah satu sarana rekreasi 
yang ada di Desa Winarta Kelurahan Karang Joang. Adapun solusi dari permasalahan yang 
dapat mendukung pencapaian sasaran program kegiatan pada Kuliah Kerja Nyata adalah 
sebagai berikut. 

 
3.1 Pembuatan Denah Kawasan 

Denah kawasan menjadi salah satu elemen yang dapat mendukung informasi terkait 
lokasi wilayah studi. Dengan adanya denah kawasan yang jelas dan mudah dipahami 
maka pengunjung dapat mengetahui lokasi wilayah studi serta apa saja fasilitas ataupun 
tempat-tempat yang ada di sekitar area tersebut. Pembuatan denah kawasan ini akan 
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sangat membantu para pengunjung untuk mendapatkan informasi mengenai titik dari 
sarana ataupun fasilitas lain yang berada disekitar wilayah studi sehingga akan membantu 
aksesibilitas kawasan bagi masyarakat dan juga para 
pengunjung. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1.1 Desain Denah Kawasan Desa Wanatirta 

Sumber : Penulis, 2025 

 

3.2 Pembuatan Papan Informasi 
Pembuatan papan informasi dilakukan untuk mempermudah masyarakat ataupun 

para pengunjung memperoleh informasi terkait kawasan Desa Winarta yang menjadi 
sarana rekreasi yang berpotensi menjadi kawasan pariwisata. Papan informasi dapat 
berisikan tentang informasi dari profil dan sejarah Desa Winarta yang dapat menambah 
wawasan para pengunjung. Selain itu juga dapat menampilkan informasi terkait sumber 
daya alam yang ada di Desa Winarta serta informasi pendukung lainnya yang menjelaskan 
tentang keunikan Desa Winarta sebagai sarana rekreasi. 

Program ini menunjukkan capaian yaitu berupa Papan Banner selamat datang yang 
didesain mencolok dan mudah terlihat yang bertujuan menyambut pengunjung yang 
memasuki kawasan serta menegaskan batas awal dari wilayah wisata alam desa. 

 

Gambar 3.1.2 Desain Papan Banner Selamat Datang 

Sumber : Penulis, 2025 

 

 

3.3 Pembuatan Nomor Rumah 
Penomoran rumah yang jelas dan terlihat di setiap bangunan merupakan langkah 

penting untuk meningkatkan keteraturan dan kemudahan navigasi di lingkungan. Dengan 
nomor rumah yang teratur, warga dan pengunjung dapat lebih mudah menemukan alamat 
yang dituju, sehingga memperlancar akses dan layanan. Penomoran rumah juga 
mendukung penataan lingkungan yang lebih rapi, membantu pemerintah dalam pendataan 
akurat untuk keperluan administrasi dan pelayanan, serta mempercepat respons dalam 
keadaan darurat. 
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Gambar 3.1.3 Desain Nomor Rumah RT 25 

Sumber : Penulis, 2025 

 

 

 

 

4. Kesimpulan 
Program pengabdian kepada masyarakat lewat Kuliah Kerja Nyata (KKN) di RT 25 Desa 

Wanatirta telah berhasil memberikan dampak signifikan dalam usaha memperkuat identitas 
daerah. Melalui aktivitas pembuatan peta area, papan petunjuk, dan penomoran hunian, 
suasana desa menjadi lebih teratur, informatif, dan mudah dijangkau. Aktivitas ini tidak hanya 
memberikan manfaat langsung selama periode KKN, tetapi juga menciptakan dasar yang 
penting untuk pengembangan potensi desa secara berkelanjutan, khususnya dalam bidang 
pariwisata dan layanan publik. 

Partisipasi aktif dari masyarakat, kerjasama antar mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu, 
serta dukungan dari berbagai pihak menunjukkan bahwa penguatan identitas wilayah bisa 
dilakukan dengan cara yang partisipatif, komprehensif, dan berfokus pada kebutuhan di 
lapangan. Diharapkan, hasil dari program ini akan terus dijaga dan dikembangkan oleh 
masyarakat lokal dan semua pemangku kepentingan. 
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Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada lembaga 
pemberi dana pengabdian kepada masyarakat, yang telah memberikan dukungan finansial 
sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik dan optimal. Bantuan tersebut menjadi 
fondasi penting dalam mewujudkan seluruh program yang telah dirancang. Kami juga 
mengucapkan terima kasih kepada bapak RT 25 yang telah membantu kami selama proses 
pelaksanaan KKN dari sebelum dimulai hingga akhir. 

Ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para masyarakat yang turut serta 
membantu kami dalam pelaksanaan program kerja kami sehingga dapat berjalan dengan baik 
dan lancar. Tak lupa, kami juga mengapresiasi seluruh pihak yang turut membantu secara 
teknis maupun non-teknis, termasuk relawan, narasumber dan pihak-pihak yang telah 
memberikan saran, tenaga, serta waktu selama pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. 
Semoga segala bentuk kerja sama dan kontribusi ini menjadi amal kebaikan dan dapat 
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat Desa Wanatirta. 
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